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Abstract: The growth of Salmonella thypi and Listeria monocytogenes 

bacteria can be inhibited by butterfly pea flower kombucha. This is because 

telang flower kombucha has pharmacological activity so it can be developed 

in the pharmaceutical field. This research needs to be carried out to make 

hand washing soap made from an active solution of telang kombucha 

diffusing solution so that it can stop the growth of Salmonella thypi and 

Listeria monocytogenes bacteria. The research method uses laboratory 

experiments. The data obtained were then analyzed using One Way Analysis 

of Variance and post hoc. The results of the study showed that the 

formulation and preparation of hand washing soap with a concentration of 

40% active ingredient in a solution of butterfly pea flower was able to stop 

the growth of both bacteria with a P value <0.05. In conclusion, these two 

bacteria can be inhibited with hand washing soap containing 40% of a 

decoction of butterfly pea flower kombucha. 

 

Keywords: butterfly pea, biotechnology, hand wash, kombucha, 

pharmaceutical. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kombucha dihasilkan dari bahan dasar 

berupa teh yang mengalami proses fermentasi. 

Kombucha dapat dihasilkan dari bahan lain 

salah satunya adalah bunga telang. Selama 

pandemi COVID-19, kombucha bunga telang 

berfungsi sebagai imunomodulator (Rezaldi et 

al., 2022; Rezaldi et al., 2021). Nilai gizi 

yang cukup tinggi ditemukan pada kombucha 

bunga telang, sehingga terbukti mempunyai 

berbagai aktivitas farmakologi (Rezaldi et al., 

2023; Abdilah et al., 2022). 

Kombucha bunga telang memiliki 

aktivitas farmakologi terdiri dari antibakteri 

(Rezaldi et al., 2021; Kusumiyati et al., 2022; 

Mu’jijah et al., 2023) gram positif dan gram 

negatif (Fadillah et al., 2022; Rochmat et al., 

2022). Selain itu, kombucha bunga telah 

berfungsi sebagai antimikroba (Puspitasari et 

al., 2022; Agustiansyah et al., 2022; 

Nurmaulawati et al., 2022), antifungi (Rezaldi 

et al., 2022), antioksidan (Situmeang et al., 

2022), dan antikanker (Taupiqurrohman et al., 

2022).  Larutan fermentasi kombucha bunga 

telang mempunyai antikolesterol (Rezaldi et 

al., 2022; Kolo et al., 2022; Waskita et al., 

2023).  

Beberapa studi tentang kombucha bunga 

telang telah tergambar memiliki aktivitas 

farmakologi baik secara in vitro maupun in 

vivo. Hal tersebut menyebabkan para peneliti 

terus menggali potensinya untuk 

dikembangkan dari berbagai sisi keilmuan 

sains terapan baik bioteknologi, pertanian, dan 

juga farmasi. Bahkan limbah dari kombucha 
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bunga telang itu sendiri berfungsi sebagai 

bahan baku pembuatan pupuk cair 

(Fathurrohim et al., 2022; Rezaldi & 

Hidayanto, 2022; Saddam et al., 2022). 

Kombucha bunga telang saat ini digunakan 

untuk pembuatan obat dan kosmetik (Rezaldi 

et al., 2021) karena adanya antibakteri.  

Beberapa penelitian menemukan bahwa 

kombucha bunga telang berfungsi sebagai 

antibakteri untuk S. thypi (Rezaldi et al., 

2022) dan L. monocytogenes (Puspitasari et 

al., 2022).   

Potensi kombucha bunga telang berupa 

aktivitas farmakologi dalam mencegah 

pertumbuhan bakteri, membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

berbahan aktif larutan fermentasi kombucha 

bunga telang sebagai produk bioteknologi 

(Rezaldi et al., 2022) Farmasi (Rezaldi et al., 

2022; Febriana et al., 2023; Putra et al., 2023) 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri S. 

thypi dan L. monocytogenes.  

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian bertempat di Laboratorium 

UPTD Banten antara tanggal 20 Februari 

sampai dengan 13 Maret 2022. Jenis penelitian 

adalah eksperimen laboratorium. Selanjutnya, 

dilakukan dengan 2 perlakukan yaitu membuat 

sabun cuci tangan sebagai zat aktif dan 

menyediakan sabun cuci tangan yang tersedia 

secara komersial sebagai kontrol positif.  

 

Bahan penelitian 

Bahan utama yang diperlukan adalah 

bahan dasar dan tambahan sabun cuci tangan. 

Konsentrasi gula yang digunakan adalah 20%, 

30% dan 40% pada larutan fermentasi 

kombucha bunga telang Bakteri Salmonella 

thypi dan Listeria monocytogenes. Media Muller 

Hinton Agar, Aquades steril, dan bunga telang 

segar.  

 

Proses pengerjaan sabun cuci tangan 

kombucha bunga telang 

Prosedur kerja pertama adalah 

mempersiapkan bahan utama dan tambahan 

sabun cuci tangan. Prosedur kerja kedua 

menimbang bahan kimia sabun cuci tangan 

menggunakan cawan petri dan timbangan 

analitik. Prosedur kerja ketiga asam sitrat 

ditimbang sebanyak 3 gram dengan 4 kali 

pengulangan. Asam sitrat ini berfungsi sebagai 

penetral. Prosedur kerja yang keempat adalah 

menimbang karbopol yang berperan sebagai 

pengental. Selanjutnya, menambahkan larutan 

fermentasi kombucha bunga telang berbagai 

konsentrasi. Kelima, menimbang EDTA 

sebanyak 0,4 mL yang berfungsi sebagai 

pengkelat. 

Prosedur kerja keenam adalah menimbang 

gliserin sebagai emoilent sebanyak 10 mL. 

Ketujuh, menimbang NLS (Natrium Lauril 

Sulfat) sebanyak 5 gram. Penambahan NLS 

berperan sebagai detergen. Kedelapan, 

menimbang BHT (Butylated Hydroxy Toluene). 

Kesembilan, menimbang essence oil sebagai 

pewangi dengan takaran 1 ml. Prosedur kerja 

yang kesepuluh yaitu bahan tambahan sabun 

cuci tangan ditimbang. Bahan tersebut berupa 

gula yang berfungsi sebagai penambah busa 

sebanyak 5 gram pada kedua perlakuan. 

Kesebelas, yoghurt ditimbang sebanyak 3 gram 

yang berperan sebagai pelembut. Prosedur kerja 

yang kedua belas yaitu bahan utam dicampurkan 

dalam komponen sabun cuci tangan untuk dibuat 

basis dan berada dalam kondisi mengental 

menggunakan alat homogenizer. Ketiga belas, 

mencampurkan bahan-bahan tambahan sabun 

cuci tangan untuk dibuat basis dan berada dalam 

kondisi mengental menggunakan alat 

homogenizer.  

Prosedur kerja yang keempat belas yaitu 

bahan utama dimasukkan dan tambahan sabun 

cuci tangan kedalam botol dan memberikan 

label. Keempat belas, menuangkan larutan 

fermentasi kombucha bunga telang berbagai 

konsentrasi (20%, 30%, dan 40%) yang telah 

diberikan label pada prosedur kerja sebelumnya.  

Kelima belas, menguji pertumbuhan kedua 

bakteri (Salmonella thypi dan Listeria 

monocytogenes) (Abdilah et al., 2022; 

Susilowati et al., 2023; Halimatusyadiah et al., 

2022). 

 

Formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

Konsentrasi gula yang berbeda pada hasil 

penelitian sebelumnya akan menghasilkan daya 

hambat terhadap pertumbuhan bakteri uji yang 

berbeda-beda (Kolo et al., 2022; Rezaldi et al., 

2022). Basis sabun cuci tangan yang dibuat 
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berfungsi sebagai kontrol negatif. Sementara itu, 

kontrol positif adalah sabun cuci tangan yang 

ada dipasar. 

 

Pengujian terhadap bakteri uji 

Metode yang dimanfaatkan dalam menguji 

suatu agen antibakteri menggunakan difusi 

cakram (Pertiwi et al., 2022). Perlakukan ini 

sebagai patokan dalam penelitian sebelumnya 

yang telah teruji memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri yang berbeda-beda (Pertiwi et al., 

2022). Prosedur kerja pertama adalah menguji 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan yaitu 

menyiapkan enam cawan petri agar 15 mililiter 

media Muller Hinton Agar (MHA) yang 

dituangkan ke bagian dalam setiap cawan. 

Prosedur kerja yang kedua dalam pengujian 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

terhadap pertumbuhan bakteri uji yaitu 

membiarkan media pertumbuhan yang 

mengandung bakteri uji sampai berada dalam 

kondisi padat. Prosedur kerja yang ketiga pada 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

terhadap pertumbuhan bakteri uji yaitu 

memasukkan lidi kapas steril dengan cara 

dicelupkan pada suspensi bakteri uji bagian 

dalam.  

Prosedur kerja yang keempat pada 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

terhadap pertumbuhan bakteri uji yaitu 

mengusapkan bagian MHA hingga tertutup 

permukaannya secara rapat dan menyeluruh. 

Prosedur kerja yang kelima adalah disk yang 

sudah direndam pada kontrol negatif akan 

ditempel. Kontrol positif menggunakan sabun 

cuci tangan yang ada dipasar. Formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan konsentrasi gula 20%, 

30%, dan 40% disediakan dalam cawan petri 

untuk zat aktif larutan kombucha bunga telang. 

Menguji pertumbuhan bakteri pada 

formulasi dan sediaan sabun cuci tangan 

sebanyak 3 kali pengulangan pada seluruh 

perlakuan baik kontrol maupun non kontrol. 

Prosedur kerja ketujuh adalah cawan petri 

diinkubasi selama 24 jam pada formulasi dan 

sediaan sabun cuci tangan terhadap 

pertumbuhan bakteri uji. Pengukuran diameter 

zona hambat yang terbentuk pada semua 

perlakuan sebagai bagian dari prosedur kerja 

kedelapan untuk formulasi sabun dan sediaan 

sabun cuci tangan terhadap pertumbuhan bakteri 

(Ma’ruf et al., 2022; Subagiyo et al., 2022). 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analysis of Varinace selama 

formulasi dan penyiapan sabun cuci tangan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri uji. 

Apabila ada perbedaan secara signifikan dalam 

menghambat pertumbuhan kedua bakteri, maka 

akan digunakan analisis post hoc (Ma’ruf et al., 

2022; Rezaldi et al., 2022; Kolo et al., 2022; 

Pertiwi et al., 2022; Fathurrohim et al., 2022).  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Diameter zona hambat yang dihasilkan 

Pertumbuhan bakteri Salmonella thypi 

dan Listeria monocytogenes mampu dihambat 

dengan menggunakan formulasi dan sediaan 

sabun cuci tangan berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang. Hal ini 

dibuktikan adanya kolerasi positif dan 

terbentuknya diameter zona (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Diameter zona hambat pada setiap perlakuan (mm) 

 

Bakteri 
Diameter zona 

hambat (mm) 

Kontrol 

negatif 

(mm) 

Kontrol 

positif (mm) 

Rata-rata diameter zona hambar 

(mm) tiap konsentrasi 

20% 30% 40% 

Salmonella 

thypi 

1 0 12,45 7,07 8,05 13,22 

2 0 12,50 7,15 8,08 13,25 

3 0 12,52 7,13 8,12 13,30 

Rata-rata 0 12,49 7,11 8,08 13,25 

Listeria 

monocytogenes 

1 0 13,50 8,18 9,06 15,21 

2 0 13,55 8,78 9,07 15,25 

3 0 13,57 8,90 9,12 15,27 

Rata-rata 0 13,54 8,82 9,08 15,24 
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Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terdapat aktivitas farmakologi pada kombucha 

bunga telang sebagai antibakteri Salmonella 

thypi maupun Listeria monocytogenes secara in 

vitro menggunakan metode difusi cakram. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Prabawardani et 

al., (2023) maupun Hariadi et al., (2023). 

Metode ini mempunyai kelebihan yaitu mudah, 

cepat, akurat dan tidak membutuhkan peralatan 

khusus serta mudah dibolak balik (Pertiwi et al., 

2022). Konsentrasi 20% membentuk zona 

hambar sebesar 7,11 mm sehingga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

thypi dan 8,82 mm sebagai antibakteri Listeria 

monocytogenes (Tabel 1). Diameter zona 

hambat konsentrasi 30% adalah sebesar 8,08 

mm untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella thypi dan 9,08 mm sebagai 

antibakteri Listeria monocytogenes.  

Pertumbuhan bakteri S. thypi mampu 

dihambat pada konsentrasi 40% karena 

membentuk diameter zona hambat sebesar 13, 

25 mm dan 15,24 mm sebagai antibakteri 

Listeria monocytogenes. Apabila konsentrasi 

larutan fermentasi kombucha bunga telang pada 

formulasi meningkat maka akan meningkat pula 

aktivitas farmakologis untuk menghambat 

pertumbuhan kedua bakteri. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Saddam et al., (2022) dimana 

terdapat kolerasi secara positif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri B. cereus, S. 

capitis, dan P. dispersa. 

 

Hasil analisis normalitas dan varian data 

Analisis dilakukan dengan menggunakan 

uji normalitas untuk melihat adanya data yang 

bersifat parametrik (Tabel 2). Selanjutnya, data 

akan diuji menggunakan Analysis of Variance 

satu jalur Tabel 3). Analisis ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang bersifat homogen 

terhadap seluruh perlakuan untuk menjawab 

permasalahan inti (Ma’ruf et al., 2022). 

Tabel 2. Hasil uji normalitas 
 

Spesies Sig 

Salmonella thypi 0,32 

Listeria monocytogenes 0,33 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 

menunjukkan bahwa data bersifat parametik 

dengan nilai P<0,05. Hasil yang sama diperoleh 

Fathurrohim et al., (2022) dan Rezaldi et al., 

(2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan data 

tersebar atau terdistribusi secara normal serta 

dapat dilakukan uji varian data (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Hasil analisis varian data 

 

Spesies Sig 

Salmonella thypi 0,40 

Listeria monocytogenes 0,42 

 

Hasil analisis tabel 3 membuktikan data 

bersifat homogen dengan nila P<0.05. Artinya 

data yang diperoleh bersifat homogen pada 

seluruh perlakuan sehingga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Fathurrohim et al., 

(2022) dan Rezaldi et al., (2022). Selanjutnya, 

data akan dianalisis menggunakan ANOVA satu 

jalur disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil analisis ANOVA satu jalur 

 

Spesies Sig 

Salmonella thypi 0,03 

Listeria monocytogenes 0,01 

 

Hasil analisis one way ANOVA diperoleh 

bahwa nilai P<0,05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Kusumiyati et al., (2022) dan Mu’jijah 

et al., (2023). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa masing-masing perlakuan baik kontrol 

maupun treatment, selanjutnya dilakukan 

analisis pos hoc (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Data hasil analisis menggunakan pos hoc pada setiap perlakuan 
 

Spesies  
Konsentrasi Kontrol 

20% 30% 40% Positif Negatif 

Salmonella 

thypi  

 

20% - 0,177 0,003* 0,000* 0,000* 

30% 0,177 - 0,166 0,000* 0,000* 

40% 0,003* 0,188 - 0,000* 0,000* 

Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

Listeria 20% - 0,177 0,003* 0,000* 0,000* 
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monocytogenes 

 

30% 0,177 - 0,144 0,000* 0,000* 

40% 0,003* 0,166 - 0,000* 0,000* 

Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

 Keterangan:      

 *: Ada perbedaan bermakna (p<0,05) 

 

Sabun cuci tangan berbahan aktif larutan 

fermentasi kombucha bunga telang konsentrasi 

20% dan 30% tidak berbeda nyata untuk 

menghambat kedua pertumbuhan bakteri 

sebagai produk bioteknologi (Tabel 5). Namun, 

berbeda nyata terhadap konsentrasi 40% sebagai 

antibakteri S. thypi maupun L. monocytogenes. 

Oleh karena itu, konsentrasi 20% dan 30% 

berbeda nyata dengan konsentrasi 40%. Hal ini 

disebabkan konsentrasi 40% mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. thypi dan 

L. monocytogenes berbeda nyata 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

aktivitas farmakologi kombucha bunga telang 

secara in vitro mampu menghambat 

pertumbuhan kedua bakteri uji meningkat 

dengan meningkatnya konsentrasi bahan aktif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Halimatusyadiah et al., (2022) dimana 

penghambat pertumbuhan S. epidermidis, V. 

parahaemolyticus, dan E. coli yang paling 

efektif adalah konsentrasi 40%. Hasil penelitian 

Susilowati et al., (2023) juga mendukung bahwa 

pertumbuhan bakteri S. capitis, B. cereus, dan P. 

dispersa dapat dihentikan dengan konsentrasi 

40% larutan fermentasi kombucha bunga telang. 

Berbicara mengenai kombucha bunga telang 

sebagai imunomodulator (Oktavia et al., 2021) 

dan produk bioteknologi konvensional (Rezaldi 

et al., 2022) dapat dikembangkan untuk bahan 

aktif kosmetik, karena telah teruji secara 

farmakologi khusususnya in vitro serta mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri, mikroba dan 

fungi pathogen. 

Senyawa metabolit sekunder yang 

berfungsis ebagai antibakteri dapat ditemukan 

pada kombucha bunga telang. Senyawa tersebut 

antara lain alkaloid, saponin, dan flavonoid. 

Alkaloid berfungsi untuk menghambat sintesis 

protein, zat ini dapat berperan sebagai 

antibakteri, mengganggu metabolisme bakteri 

patogen. Senyawa flavonoid berfungsi sebagai 

antibakteri karena mampu menonaktifkan 

protein dan enzim pada membrane sel bakteri. 

Melalui ikatan hidrogen, senyawa saponin pada 

sel bakteri patogen menyintesis senyawa 

kompleks sehingga menyebabkan kerusakan 

struktur protein (Subagiyo et al., 2022). 

Kesimpulan 

 

Pertumbuhan bakteri Salmonella thypi 

dan Listeria monocytogenes mampu dihambat 

dengan menggunakan sabun cuci tangan 

berbahan aktif larutan kombucha bunga telang. 

Hal ini dibuktikan adanya korelasi positif 

sebagai antibakteri. Cara terbaik untuk 

menghentikan pertumbuhan kedua bakteri uji 

tersebut adalah dengan menggunakan sabun 

tangan dengan konsentrasi 40% pada formulasi 

dan sediaannya. 
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